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Biskuit adalah produk pastri yang bahan dasarnya terdiri dari tepung terigu, lemak,
gula dan telur, yang diaduk sekedar campur, dicetak tipis diatas loyang pembakar,
kemudian di oven, dengan temperatur 150-200
0
C. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kandungan zat gizi pada biskuit balita berbasis tepung pisang owak,
tepung kacang merah dan tepung kacang hijau. Metode penelitian yang digunakan
adalah eksprimen, dengan jenis penelitian adalah kuantitatif. Tempat dan waktu
penelitian dilakukan di Laboratorium Badan Riset  Industri dan Standarisasi
(BARISTAND
) Kota Banda Aceh. Objek penelitian yaitu, biskuit balita berbasis
tepung pisang owak, tepung kacang merah, dan tepung kacang hijau. Teknik
pengumpulan data yang dilakukan adalah melalui uji proksimat 
(protein lemak dan
karbohidrat
). Analisis data untuk protein menggunakan mikro-kjeldhal, lemak
menggunakan soxhlet, karbohidrat menggunakan by-defferent. Hasil uji proksimat
biskuit balita berbasis tepung pisang owak, tepung kacang merah, tepung kacang
hijau diuji dalam satuan %. Hasil dari uji proksimat diketahui protein 6,57%, lemak
37,28%, karbohidrat 29,98%.
